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Abstrak  
 
Durasi pembelajaran anatomi telah berkurang sejak Kurikulum Berbasis Kompetensi 
diterapkan. Padahal anatomi adalah dasar ilmu kedokteran yang diperlukan untuk 
memahami ilmu kedokteran lainnya dan memahami lebih lanjut masalah klinis. Hal ini 
menghadirkan tantangan untuk meningkatkan pembelajaran dengan mengembangkan 
media sehingga mahasiswa memiliki waktu lebih untuk belajar mandiri. Oleh karena 
itu, peneliti ingin membandingkan efektivitas berbagai media pembelajaran seperti teks, 
video dan kombinasi video-teks. Penelitian ini dilakukan dengan metode quasi 
eksperimental post test dengan membandingkan retensi mahasiswa sebelum praktikum 
anatomi antar kelompok intervensi. Penelitian melibatkan 60 mahasiswa yang dibagi 
secara acak menjadi 3 kelompok,  teks (buku panduan), audiovisual (video) dan 
kombinasi teks-video. Video dan teks disiapkan oleh Departemen Anatomi. Hasil 
penelitian diperoleh nilai rata-rata adalah 35,1 (grup teks), 58,1 (grup video) dan 85,2 
(grup kombinasi teks-video). Analisis statistik menggunakan Mann Whitney 
menunjukkan terdapat perbedaan signifikan dalam retensi pengetahuan antara kelompok 
teks dan kelompok video serta antara kelompok video dan kelompok kombinasi teks-
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video. Kesimpulan penelitian ini adalah penggunaan multimedia dapat meningkatkan 
retensi pengetahuan pada materi anatomi. 
Kata kunci : media pembelajaran, multimedia, anatomi, mahasiswa kedokteran 
 
Abstract  
 
The duration of learning anatomy has considerably decreased since Competence-Based 
Curriculum applied. Though anatomy is the foundation of medical sciences that 
required in understanding other medical sciences and furthermore understanding the 
clinical problems. It presents a challenge to improve learning by developing media so 
that students have more time to learn independently. Therefore researchers want to 
compare the effectiveness of learning media such as text,  video and video-text 
combination. The method of study was conducted quasi experimental post test only by 
comparing student's retension before anatomical practice between groups based on 
learning media intervension. Sixty students was divided randomly into 3 groups by 
using text (study guide), audiovisual (video) and combination study guide and video. 
Video is prepared by Department of Anatomy accordance to learning objectives on 
study guide. Student will examine by some question to evaluate. The results of the study 
obtained mean value in groups are 35,1 (text group), 58,1 (video group) and 85,2 
(video-text combination group). Statistical analysis using Mann Whitney shows there 
are significant difference in knowledge retension among groups text and video. 
Meanwhile, Mann Whitney analysis also shows significant difference among groups 
video and video text combination. The conclusion of the study was the using of 
multimedia can enhance knowledge retension on anatomy materials. However, the 
existence of text (study guide) can not be eliminated either. 
Keywords : learning media, multimedia, anatomy, medical student 
 
Pendahuluan 
Anatomi merupakan ilmu 
kedokteran dasar yang diperlukan untuk 
dapat memahami ilmu kedokteran lain 
dan masalah klinis. Pemahaman 
mendalam mengenai anatomi sangat 
krusial bagi dokter yang kompeten1. 
Namun demikian dengan penerapan 
kurikulum berbasis kompetensi, terjadi 
perubahan besar dalam pengajaran 
anatomi bagi mahasiswa kedokteran. 
Materi anatomi yang diberikan 
dianggap terlalu banyak dan beberapa 
diantaranya dianggap kurang relevan 
dengan praktek klinisnya. Hal ini 
menjadikan terjadi pengurangan materi 
dan durasi pembelajaran anatomi pada 
kurikulum berbasis kompetensi.1,2,3 
Selain masalah krusial pada kurikulum, 
masalah lain menurunnya jumlah 
pengajar yang kompeten dalam bidang 
anatomi serta beban riset yang harus 
diemban oleh para pengajar demi 
pengembangan karir menjadikan 
pengajaran bukan lagi prioritas utama 
para staf pengajar.4  
Hal ini menjadi tantangan bagi 
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pengajar untuk merancang sistem 
pengajaran yang dapat menjamin 
mahasiswa tetap memiliki pengetahuan 
yang adekuat dalam durasi pertemuan 
yang semakin singkat.2,4 Salah satunya 
dengan memaksimalkan proses yaitu 
dengan memfasilitasi mahasiswa untuk 
belajar mandiri.5 Hal yang perlu dijamin 
adalah mahasiswa mempelajari materi 
yang relevan sesuai dengan yang 
diharapkan pengembang kurikulum. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan 
adalah dengan menyediakan media  
pembelajaran yang tepat. 1,3,4 
Penggunaan multimedia dapat 
menjadi salah satu alternatif.1 
Kombinasi penggunan teks, gambar dan 
suara dapat meningkatkan kapasitas 
working memory.5,6,7 Dale dalam teori 
cone experience menyebutkan bahwa 
kemampuan kapasitas memori terhadap 
sebuah subjek dipengaruhi juga dengan 
media yang dipilih untuk 
menyampaikannya. Penggunaan media 
dengan kombinasi gambar, teks dan 
suara (multimedia) menempati posisi 
terbaik.7 
Penggunaan smartphone juga 
dapat dijadikan sarana untuk menunjang 
pembelajaran. Smartphone memiliki 
teknologi audio-visual yang canggih, 
serta sangat mudah diakses dalam 
berbagai kondisi sehari-hari.8 Studi 
pendahuluan yang dilakukan peneliti, 
terdapat 99,08% mahasiswa kedokteran 
di Universitas Abdurrab memiliki 
smartphone.  
Berdasarkan latar belakang di 
atas, penulis tertarik untuk 
membandingkan kualitas pembelajaran 
anatomi pada beberapa media yang 
digunakan yaitu teks (buku ajar), video 
(audio-visual) dan kombinasi video-
teks. 
Metode  
Penelitian dilakukan secara kuasi 
eksperimental posttest only with control 
group dengan membandingkan retensi 
memori mahasiswa antara kelompok 
yang belajar dengan menggunakan  
buku ajar, video  dan kombinasi video-
buku ajar. Video disiapkan oleh 
Departemen Anatomi sesuai dengan 
sasaran pembelajaran dan materi 
praktikum anatomi yang tercantum 
dalam buku ajar dan dapat diakses 
dengan smartphone.  
Penelitian diikuti oleh 60 orang 
mahasiswa yang dibagi dalam 3 
kelompok intervensi.  Tiap kelompok 
akan mengikuti intervensi yang berbeda 
(switch over) setiap pekannya untuk 
mengurangi bias. Mahasiswa akan 
diberikan  beberapa pertanyaan sebelum 
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praktikum (pretest) anatomi untuk 
menilai retensi memori berdasarkan 
bahan yang telah diberikan. Data yang 
dikumpulkan dianalisis dengan Mann 
Whitney. 
Hasil 
Bila dibandingkan dengan nilai 
rerata, kelompok dengan kombinasi 
video dan buku ajar memiliki retensi 
memori yang paling baik (80,125), 
diikuti kelompok video (52,80) dan 
kelompok teks (buku ajar) dengan rerata 
35,10. Pada gambar 1 dapat dilihat 
rentang skor nilai pretest mahasiswa 
pada setiap kelompok intervensi. 
Uji statistik antara 2 kelompok 
intervensi dilakukan dengan uji Mann 
Whitney. Hasilnya terdapat  perbedaan 
retensi memori yang signifikan (p value 
0,007) antara kelompok teks dengan 
video, serta perbedaan yang signifikan 
(p value 0,000) antara kelompok video 
dengan kelompok kombinasi teks-video. 
tingkat pengetahuan yang signifikan 
antara kelompok yang menggunakan 
teks dibandingkan kelompok yang 
menggunakan video.  
Sementara itu uji Mann Whitney 
yang dilakukan untuk membandingkan 
kelompok yang menggunakan video 
dengan kelompok yang menggunakan 
kombinasi video-buku ajar menunjukan 
nilai p value 0,000 yang berarti terdapat 
perbedaan tingkat pengetahuan yang 
signifikan antara penggunaan video dan 
kombinasi video-buku ajar sebagai 
media pembelajaran anatomi. 
 
.
 
 
Gambar 1. Rentang Skor Pretes Mahasiswa Pada Berbagai Kelompok Intervensi 
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Pembahasan  
Pemberian media berupa video 
menjadikan perbedaan dalam retensi 
pengetahuan mahasiswa pada saat 
belajar mandiri. Hal ini dinilai dari skor 
pretest anatomi. Kombinasi media 
bahan ajar dengan video menunjukkan 
retensi pengetahuan yang paling baik.  
Penggunaan kombinasi video-teks dapat 
memberikan fasilitas kepada mahasiswa 
untuk belajar lebih, meningkatkan 
ketertarikan untuk belajar dan membuat 
mahasiswa lebih memahami materi. Hal 
ini sesuai dengan dual coding theory 
yang dikemukakan oleh Paivio10,11. 
Penggunaan multimedia dapat 
meningkatkan retensi memori dan recall 
informasi yang diterima mahasiswa.  
Media pembelajaran multimedia 
memiliki kelebihan yaitu menyajikan 
informasi dalam bentuk visual (berupa 
gambar) dan audio (suara) yang akan 
mengaktivasi dua jalur sensoris 
auditorik dan penglihatan. Penggunaan 
bahan teks berupa buku ajar akan 
memperdalam jalur sensori visual.11 
Selain mempertajam jalur visual, 
penggunaan teks juga memungkinkan 
mahasiswa melakukan repetisi 
(pengulangan) pembelajaran. Repetisi 
(pengulangan materi) meupakan salah 
satu faktor penting untuk konsolidasi 
memori menjadi memori jangka 
panjang.12 
Penggunaan video-teks dan 
video dalam smartphone juga memberi 
kemudahan pada mahasiswa dalam 
mempersiapkan praktikum anatomi 
karena mudah diakses dimana saja dan 
kapan saja, sedangkan pada penggunaan 
teks akan mempersulit mahasiswa untuk 
mempersiapkan praktikum anatomi. 
Selain mudah diakses penggunaan video 
juga dapat mempermudah mahasiswa 
dalam mengingat dan menghafal 
panduan praktikum karena adanya 
gambar dan juga suara. 
Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Firdaus13 bahwa 
menggunakan video dalam perangkat 
handpone sebagai media penuntun 
praktikum anatomi dapat meningkatkan 
pengetahuan mahasiswa dibandingkan 
dngan kelompok yang tidak 
menggunakan video. Namun, 
penggunaan video juga memiliki 
kelemahan yaitu pada keluasan konten. 
Berbeda dengan bahan teks yang dapat 
memuat cakupan konten yang luas, 
penyediaan konten pada multimedia 
masih terbatas.13 Oleh karena itu 
penggunaan video tetap dianjurkan 
untuk kombinasi dengan teks untuk 
menutupi kekurangan keluasan materi 
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yang ada dalam video. 
Pada penelitian ini juga terbukti 
bahwa penggunaan media video pada 
smartphone lebih efektif dari pada 
penggunaan teks saja sebagai penutun 
praktikum anatomi di Fakultas 
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 
Universitas Abdurrab. Tapi hasil 
penelitian ini juga membuktikan bahwa 
kombinasi video-teks pada smartphone 
lebih efektif dari penggunaan media 
video saja pada smartphone sebagai 
penuntun praktikum di Fakultas 
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 
Universitas Abdurrab. 
 
Kesimpulan  
Penggunaan media pembelajaran 
anatomi berupa kombinasi teks (buku 
ajar)-video merupakan cara yang paling 
efektif untuk mempelajari anatomi 
dibandingkan dengan pemberian video 
saja atau pemberian buku ajar (teks) 
saja. Sedangkan pemberian buku ajar 
(teks) saja tanpa video merupakan cara 
yang paling kurang efektif dalam 
mempelajari materi anatomi.   
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